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TINJAUAN EKONOMI 
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PERTUMBUHAN EKONOMI DAN INDUSTRI (%)
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Sumber: BPS, diolah Kemenperin

Pertumbuhan

Q1-2021 Kontribusi

Y on Y Q to Q

Ekonomi -0,74 -0,96

Industri Pengolahan -1,38 0,61 19,84

Industri Nonmigas -0,71 0,08 17,91

Industri Kimia, 

Farmasi dan Obat

Tradisional

11,46 0,21 2,01

Triwulan I ï2021, Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia masih terkontraksi -0,74 persen

pada Q1-2021, demikian pula dengan 

Industri Pengolahan Nonmigas

terkontraksi -0,71 persen 

Namun Industri Kimia, Farmasi dan Obat 

Tradisional justru mampu tumbuh positif 

sebesar 11,46 persen atau yang paling 

tinggi diantara sub sektor industri lainnya 

(Industri Logam Dasar 7,71 persen; Industri 

Karet, Barang Karet dan Plastik 3,84 persen 

dan Industri Makanan dan Minuman 2,45 

persen).

Industri Kimia, Farmasi dan Obat 

Tradisional berkontribusi sebesar 2,01 

persen atau kedua terbesar setelah Industri 

Makanan dan Minuman 6,80 persen.

Sumber: BPS 
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KONTRIBUSI SEKTOREKONOMI TERHADAP PDB NASIONAL (%)
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Sumber: BPS, diolah Kemenperin

Industri Pengolahan masih sebagai penyumbang terbesar kontribusi terhadap PDB nasional tahun 2020 sebesar

19,88 persen (Industri Pengolahan Nonmigas sebesar 17,89 persen) diatas sektor ekonomi lainnya (Pertanian,

Perdagangan dll) dengan Industri Kimia dan Farmasi yang mayoritas juga berbasis Migas menyumbang 1,92 persen.
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KONTRIBUSI SUB SEKTORINDUSTRI TERHADAPPDB INDUSTRI NONMIGAS (%)
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Sumber: BPS, diolah Kemenperin

Industri Makanan dan Minuman masih sebagai penyumbang terbesar kontribusi terhadap PDB

Industri Pengolahan Nonmigas tahun 2020 sebesar 38,29 persen diikuti Industri Kimia, Farmasi
dan Obat Tradisional sebesar 10,75 persen.
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NILAI EKSPORDAN IMPOR INDUSTRI NASIONAL TAHUN 2020 (US$ MILIAR)
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Sumber: BPS, diolah Kemenperin

Industri Makanan dan Minuman masih sebagai penyumbang terbesar kontribusi terhadap Ekspor Nasional

tahun 2020 sebesar US$ 31,08 Miliar diikuti Industri Logam Dasar sebesar US$ 22,63 Miliar dan Industri

Kimia dan Barang dari Kimia sebesar US$ 11,85 Miliar
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TOTAL IMPOR MENURUT PENGGUNAAN BARANG
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Sumber: BPS, diolah Kemenperin

Impor Barang sebagai Bahan Baku/Penolong Industri masih sebagai penyumbang terbesar kontribusi
terhadap Total Impor Naional tahun 2020 sebesar 72,91 persen (US$ 103,21 Miliar), salah satu yang cukup besar

adalah Industri Kimia dan Barang dari Kimia sebesar US$ 11,85 Miliar


